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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan dasar penelitian Studi
kasus. Kualitatif yang dimaksud adalah suatu proses kegiatan penelitian
yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di
lapangan, tanpa adanya manipulasi atau rekayasa. Salah satu ciri penelitian
kualitatif adalah bersifat deskriptif dimana data yang di kumpulkan dalam
bentuk kata-kata, gambar dan bukan angka. Data-data tersebut lebih
banyak bercerita mengenai alih fungsi lembaga adat sehingga penelitian
dapat tercapai dengan baik.

Studi kasus yang dimaksud adalah strategi riset penelaan
(penelitian) empiris yang menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan
nyata. Strategi ini dapat menyertakan bukti kuanittif yang berdasar pada
berbagai sumber. Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam
tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan
dan sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuan untuk memperoleh deskripsi
yang utuh dan mendalam dari sebuah identitas. Adapun lokas penelitian
ini dilakukan di kota Makaasar Provinsi Sulawes Selatan.

Studi kasus (case study) merupakan satu penelitian yang
dilakukan terhadap suatu “kesatuan sistem”. Kesatuan ini dapat berupa

program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh
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tempat, waktu atau ikatan tertentu. Studi kasus adalah suatu penelitian
yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh
pemahaman dari kasus tersebut. Kasus sama sekali tidak mewakili
populasi dan tidak dimaksudkan untuk memperoleh kesimpulan dari
populasi. Kesimpulan studi kasus hanya berlaku untuk kasus tersebut. Tiap
kasus bersifat unik atau memiliki karakteristik sendiri yang berbeda
dengan kasus lainnya. Dalam studi kasus digunakan beberapa teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan studi dokumenter,
tetapi semuanya difokuskan kearah mendapatkan kesatuan dan

kesimpulan.

B. Lokus Pendlitian

Dalam penelitian ini dipilih lokas Mall Panakukang di karenakan
mallPanakukang merupakan salah satu mall terbesar di Makassar terletak
dandikelilingi oleh berbagai macam Ruko maupun rumah makan. Diapit
oleh tiggalan utama dan satu jalan dternatif yaitu: jalan Adhyaksa di
bagian timur, jalanMelati di bagian Barat, di sisi selatan jalan Boulevard
dan jalan Pengayomanbagian Utara. Selain itu mall ini adalah tempat
kunjungan berbelanja yangstrategis karena berada di pusat kota dan
dipenuhi oleh berbagal tempat hiburanseperti restoran-restoran baik

internasional maupun nasional, kedai-kedai kopi



28

C. Informan Pendlitian
Informan Penelitian Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informas tentang situas dan kondis latar belakang
penelitian (Moleong 2000 : 97). Informan merupakan orang yang benar-benar
mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2
informadiantaranya:
1. Informan kunci,
yaitu orang-orang yang sangat memahami permasalahan yan diteliti.
Adapun yang dimaksud sebagai informan kunci dalam penelitian ini adalah
Kepala Stasiun Meteorologi Tabing Padang, Kasi Observasi dan Informasi,
Kasubbag Tata Usaha, dan seluruh pegawai fungsional Stasiun Meteorologi
Tabing Padang yang berjumlah 29 orang yang berada dalam suatu kelompok
tehnis yang dipimpin oleh seorang kepala kelompok tehnis . Kelompok tehnis
ini juga terbagi dalam sub kelompok yang di koordinasikan oleh seorang

koordinator yang membantu kel ompok teknis diantaranya :

- Sub kelompok Peramatan Udara Atas (Aerologi) mempunyai tenaga

Sebanyak 6 orang

Peramatan permukaan (observasi) mempunyai tenaga sebanyak 11 orang.

Komunikas dan peraatan mempunya tenaga sebanyak 4 orang

Prakirawan (forecaster) mempunyai tenaga sebanyak 7 orang
- Andisa data mempunyai tenaga sebanayak 2 orang.

2. Informan non kunci, yaitu orang yang dianggap mengetahui
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permasalahan yang diteliti yaitu pegawai fungsional stasiun meteorologi

tabing padang.

D. Fokus Pendlitian
Spradley dalam Sugiono (2013:286) menyatakan bahwa fokus
meupakan domain tunggal atau beberagpa domain yang dalam situasi social.
Dengan demikian penentuan fokus penelitianlebih didasarkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situas sosia (lapangan) adapun
menurut Spradley dalam Prastowo (2014: 137) mengemukakan bahwa ada
empat alternative untuk menetapkan fokus penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Menetapakan fokus pada permasal ahan yang disarankan oleh informan.
2. Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertentu organizing
domain
3. Menetepkan fokus yang memiliki nilai temuan untk mengembangkan
iptek.
4. Menetapkan fokus berdasarkan permasalahan yang terkait dengan teori-

teori yang ada.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah aat yang digunakan dalam
mengumpulkan data. Y ang menjadi instrument utama (key instrument) atau key
instrument yang dimaksud adalah peneliti sendiri. Sebagai instrument utama
dalam penelitian ini, maka peneliti mulai dari tahap awa penelitian sampai

pada hasil penelitian, seluruhnya dilakukan oleh peneliti. Selain itu, untuk
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mendukung tercapainya hasil penelitian maka peneliti menggunakan alat bantu

berupa pedoman wawancara, dokumentasi (kamera).

F. Jenisdan Sumber Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
primer dan sekunder. Dimana data primer adalah data yang didapatkan dari
hasil observasi atau wawancara. Sedangkan sekunder adalah data yang
didapatkan dari hasil telaah buku referensi atau dokumentasi. Sumber data

terdiri dari sumber informan kunci, informan utama dan informan tambahan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang
dilakukan periset untuk mendapatkan data yang mendukung penelitiannya.
Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data yakni:
1. Teknik Observasi
Observas adalah teknik pengumpulan data yang mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak
sadar, kebiasaan, dan sebagainya.Pengamatan memungkinkan pengamat untuk
melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian, hidup saat itu,
menangkap arti fenomena dari segi pengertian subyek pada keadaan waktu itu.
Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan
dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber
data. Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui

bersama, baik dari pihaknya maupun dari pilihan subyek. Jenis observasi
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nonpartisipan dimana penelititidak terlibat langsung akan tetapi hanya sebagai
pengamat saja.
. Teknik Wawancara secara Mendalam ( in-depth interview)

Wawancara adal ah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yakni pewawancara (interviewer) yang menga ukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.Jadi wawancara dilakukan dengan menggali lebih dalam
kepada informan melalui pertanyaan-pertanyaan bagaimana pranata adat dan
peran pranata adat dalam Pranata Adat masyarakat Wajo (Studi tentang rumah
terapung di danau Tempe Kecamatan Tempe). Jenis  wawancara  yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah wawancara mendalam. Wawancara
mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara
langsung bertatap muka dengan informasi agar mendapatkan data lengkap dan
mendalam. Wawancara mendalam biasa juga disebut dengan wawancara semi-
struktur. Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sSistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
secara terbuka, dimana pihak yang digjak wawancara diminta pendapat dan
ide-idenya.

Informan yang akan diteliti  menggunakan teknik wawancara
mendalam adalah pemangku adat atau tetua adat dan masyarakat dilokasi
peneitian. Sementara data yang ingin diperoleh dari wawancara yakni tentang

pranata adat masyarakat pedalaman (Studi Kasus Mall Panakukang Makassar)
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H.Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, penjabaran kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga muda
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.Anaisis dari penelitian ini
dilakukan dengan cara:

1. Data reduction (Reduksi data), semua data yang diperoleh dilapangan akan
ditulis dalam bentuk uraian secara lengkap dan banyak. Kemudian data
tersebut direduks yaitu data dirangkum, membuat kategori, memilih hal-ha
yang pokok dan penting yang berkaitan dengan masalah. Data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dari hasil wawancara
dan observasi.

2. Data Display (penygian Data), setelah melakukan reduks data, peneliti
selanjutnya melakukan tahap ke dua yakni penygian data dimana data dan
informasi yang sudah diperoleh di lapangan dimasukkan ke dalam suatu bentuk
tabel.

3. Conclusion drawing/verification (menarik kesimpulan/verifikasi) setelah
penyajian data, peneliti kemudian menginterpretasi atau menyimpulkan data-

data atau informasi yang telah di reduksi dan di sgjikan.
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I. Teknik Keabsahan Data
Teknik keansahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggabungkan beberapa data yang di dapatkan dari masyarakat dengan
melakukan beberapa teknik agar keabsahannya dapat di pertanggungjawabkan
oleh peneliti. Dengan melakukan beberapa tahapan analisis untuk menguji
kekredibilitasannya, yakni ada beberapa tahapan yang dilakukan pendliti
selama melakukan proses penelitian di lapangan, :
1. Trianggulasi
Peneliti melakukan teknik trianggulas dengan beberapa cara yakni
trianggulasi waktu, trianggulasi teknik, dan trianggulasi sumber, berikut
penjelasan singkatnya :
a. Trianggulasi Sumber
rianggulasi sumber yakni peneliti melakukan pengecekan data yang
telah diperoleh dari informan yang telah diberikan wawancara selanjutnya dari
data yang telah di dapatkan peneliti melakukan kembali pengecekan data
kepada sumber yang berbeda agar dapat menguji kekredibilitasan data yang di
dapatkan.
b. Trianggulasi Teknik
Yakni peneliti melakukan pengecekan data terhadap sumber yang
sama namun dengan teknik yang berbeda agar data yang di dapatkan di
lapangan menjadi akurat, seperti awalnya melakukan teknik observas lalu
melakukan teknik yang berbeda kembali tetapi dengan sumber yang sama

namun teknik yang berbeda.
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c. Trianggulasi Waktu
Dalam teknik trianggulasi waktu, data yang telah di dapatkan
kemudian di lakukan kembali pengecekan data terhadap sumber yang
sama namun waktu yang berbeda, seperti yang di lakukan di Iapangan
adalah dengan melakukan wawancara terhadap informan yang sama
sebanyak 3 kali namun dengan waktu yang berbeda. Berikut bagan

trianggulasi yang di lakukan peneliti selama proses penelitian di lapangan :

Bagan 2 Trianggulasi
/ Wawancara +«—» Informan
Data ) Content and iWS —> Dokumen/ars p

—___ Observas «—, Aktivitas

|. Etika Penelitian
Adapun etika dalam penelitian menurut Somantri (Somantri,
2006:45) adalah sebagai berikut :
1. Memperlakukan informasi yang diberikan responden dengan
memegang prinsip kerahasiaan dan menjaga pribadi responden

merupakan salah satu tanggung jawab peneliti.
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. Pendliti tidak boleh mengemukakan hal yang tidak benar mengenai

sifat penelitian kepada subjek. Dengan demikian, peneliti harus
menyampaikan tujuan dari penelitian kepada subjek dengan jelas.

. Informas pribadi atau yang terlihat mencampuri sebaiknya tidak
ditanyakan, dan jika ha tersebut mutlak diperlukan untuk penelitian,
maka penyampaiannya harus diungkapkan dengan kepekaan yang
tinggi kepada responden, dan memberikan alasan spesifik mengapa
informasi tersebut dibutuhkan untuk kepentingan penelitian.

. Apapun sifat metode pengumpulan data, harga diri dan kehormatan
subjek tidak boleh dilanggar

. Tidak boleh ada paksaan kepada orang untuk merespon survei dan
responden yang tidak mau berpartisipasi tetap harus dihormati.

. Daam studi lab, subjek harus diberitahukan sepenuhnya mengenal

alasan eksperimen setelah mereka berpartisipasi dalam studi.

. Subjek tidak boleh dihadapkan pada situasi yang mengancam mereka,

baik secarafisik maupun mental.

. Tidak boleh ada penyampaian yang salah atau distors dalam

mel aporkan data yang dikumpulkan selama studi



